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Lampiran 1 

Transkip Wawancara Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kota Pariaman 

Nama : Eri Gustian 

Umur : 52 tahun 

 
Pekerjaan : staff dinas pariwisata dan kebudayaan 

Tempat Tanggal Lahir : Pariaman, 10 Agustus 1969 

Tempat Wawancara : Kantor Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan 

Waktu Wawancara :18 Juli 2022 

 

 
1. Apakah anda mengetahui tradisi bajapuik ? 

 

• Jelas mengetahuinya 

 

2. Apakah pernah ikut serta dalam pelaksanaan tradisi bajapuik ? 

 

• Pernah. Tradisi bajapuik saya lakukan ketika menikah dulu 

 

3. Apakah anda menggunakan tradisi bajapuik saat melakukan pernikahan? 

 

• Sudah tentu. Sebagai orang pariaman asli saya pasti menggunakan 

tradisi bajapuik 

4. Pada umur berapa anda menikah? 

 

• Saya menikah umur 33tahun 
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5. Apakah lingkungan anda berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan 

menggunakan tradisi bajapuik? 

• Sangat berpengaruh, Karena yang mempunyai keputusan itu adalah 

mamak sama mamak. Contoh ibu saya punya saudara kandung laki- 

laki, nah dia itu yang memutuskan keputusan untuk proses acara 

selanjutnya 

6. Apakah ada alasan tertentu menggunakan tradisi bajapuik? 

 

• Itu kan sudah kebiasaan turun menurun di pariaman, memang sudah 

menjadi budaya. Bajapuik ini memang kan hanya ada di pariaman 

saja, untuk wilayah sumatera barat lainnya beda lagu istiadatnya 

dengan kita. Tapi ada juga yang tidak menggunakan bajapuik, 

biasanya orang-orang sudah menikah 2x atau menikah dengan 

bukan orang pariaman. 

7. Menurut anda, apakah tradisi bajapuik itu penting dalam perkawinan di era 

modern ini? Jika iya, jelaskan! 

• Bisa dikatakan penting. karena dengan cara itulah kita tetap 

mempertahankan tradisi yang sudah sejak dulu ninik-mamak kita 

lakukan. Agar jangan sampai anak cucu kita nanti tidak mengenal 

bajapuik. Mereka harus tau bahwa pariaman mempunyai adat yang 

kental dan masih dijalankan sampai saat ini 
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8. Apakah makna dari tradisi bajapuik? 

 

• Maknanya gini, kita sebagai laki-laki di pariaman itu kan mayoritas 

sebagai tulang punggung keluarga. Ketika menikah nanti anak laki- 

lakinya itu kan akan dibawa oleh pihak perumpuan. Bajapuik bisa 

dikatakan sebagai tanda uang terimakasih kepada pihak keluarga 

laki-laki yang sudah membesarkan anaknya & mendidiknya dengan 

baik. Intinya itu kita antar dua keluarga saling menghargai dan 

menghormati satu sama lain 

9. Kegiatan apa saja saat melakukan tradisi bajapuik ? 

 

• Langkah pertama mamak pihak dari perempuan datang kerumah 

laki-laki, dari tiap-tiap kampung biasanya mempunyai mamak 

kampuang yang artinya orang yang dituakan di kampung tersebut. 

Biasanya sebelum masuk kerumah mamak samo mamak akan bicara 

seperti berpantun dengan menggunakan bahasa minang. Setelah itu 

akan mengadakan pertemuan yang kedua kalinya untuk menentukan 

uang japuiknya. Ketika mamak samo mamak bertemu si pihak calon 

pengantin tidak boleh ada ditempat. 

10. Apa syarat-syarat untuk melakukan bajapuik? 

 

• Syaratnya membawa carano/wadah berupa dulang berkaki yang 

terbuat dari logam kuningan, yang isinya itu sirih ,gambir, kain 

sarung,keris, payung, cincin perak, kain kuning sebagai pengikat 
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11. Bagaimana proses pelaksaan tradisi bajapuik di era modern ini? 

 

• Bajapuik dari jaman dahulu sampai sekarang sama aja tidak ada 

perbedaan. 

12. Apakah ada kesulitan pelaksanaan tradisi bajapuik di era modern? Jika ada 

jelaskan! 

• Tidak ada kesulitan dalam bajapuik di jaman sekarang. Jika ada 

kesulitan itu balik lagi kesepakatan keluarga masing-masing. 

Mungkin ada yang merasa kesulitan karena pihak laki-laki meminta 

uang japuik yang besar. Tetapi mayoritas gampang-gampang saja, 

malah ada yang sampai gratis tidak menggunakan uang japuik 

13. Bagaimana tradisi bajapuk mampu mempertahankan diri dan mengatasi 

kesulitan-kesulitan tersebut hingga bertahan sampai sekarang? 

• Bagaimanapun juga bajapuik ini adalah budaya yang sudah 

diturunkan oleh nenek moyang kita di pariaman. Banyak anggapan 

buruk dari orang luar pariaman, padahal bajapuik ini banyak 

menfaatnya. Jika tidak mempunyai manfaatnya mungkin sudah 

ditinggalkan budayanya sejak jaman dulu 

14. Menurut anda, faktor apa saja yang mempertahankan tradisi bajapuik di era 

modern? 

• Faktor orang tua. Orang tua atau ninik mamak di pariaman sangat 

menjaga tradisi bajapuik ini. Karena bajapuik ini adalah identitas 

orang pariaman 
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15. Menurut anda, apakah ada perubahan tradisi bajapuik di era modern? 

 

• Perubahan itu tidak ada. Walaupun jaman sekarang sudah modern, 

tetapi bajapuik adalah budaya yang harus dijaga 

16. Menurut anda bagaimana perubahan yang terjadi pada tradisi bajapuik di 

era modern? 

• Tidak ada 

 

17. Menurut anda, apakah peran mamak dalam tradisi bajapuik sangat penting? 

jika iya mengapa? 

• Sangat penting sekali. Karena mamak orang yang paling di hormati 

dalam keluarga. Jika keluarga ingin mengambil suatu keputusan 

tanpa seijin mamak maka tidak akan sah. 

18. Menurut anda, apakah mamak sebagai sarana dalam pelaksanaan tradisi 

bajapuik? 

• Iya. Jika tidak ada mamak kandung bisa digantikan dengan mamak 

yang sesuku, jika tidak ada juga maka boleh diwakilan oleh ninik- 

mamak sesepuh desa 

19. Menurut anda, perlukah peran mamak dalam pelaksanaan tradisi bajapuik? 

 

• Sangat perlu. Jika tidak ada mamak maka bajapuik tidak bisa 

dilaksanakan 

20. Menurut anda, apakah peran mamak mempunyai makna penting dalam 

tradisi bajapuik? 
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• Mamak bermakna sebagai orang yang mempuyai kasta tertinggi 

dalam lingkup keluarga. Mamak mampu mencarikan 

jodoh/menjodohkan kemenakannya 

21. Menurut anda, bagaimana peran mamak dalam proses pelaksanaan tradisi 

bajapuik? 

• Mamak sebagai jembatan/orang pertama yang dicari jika kita akan 

menikah 

22. Apakah ada nilai dan norma tertentu dalam pelaksanaan tradisi bajapuik di 

era modern ini? Jika iya jelaskan! 

• Saya kurang mengetahui kalau urusan norma, mungkin lebih 

condong ke norma agama ya. Adat bajapuik masih mengikuti ajaran 

agama islam 

23. Menurut anda apakah bentuk normatif dalam pelaksanaan tradisi bajapuik 

di era modern? 

• Tidak banyak perubahan yang terjadi ya. Bisa dikatakan dari jaman 

dahulu sampai sekarang proses bajapuik masih sama aja. Karena 

tradisi ini juga tidak terlalu sulit dilakukan. Hanya mempertemukan 

mamak dari kedua calon mempelai. 
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Lampiran 2 
 

Transkip Wawancara Hendri Kapalo Mudo 

 
Nama : Hendri 

Umur 45 

 
Pekerjaan : Wiraswasta 

 
Tempat Tanggal Lahir : Pariaman, 10 Januari 1977 

Tempat Wawancara : Depan Kantor desa Koto Marapak 

Waktu Wawancara :21 Juli 2022 

 

 
1. Apakah anda mengetahui tradisi bajapuik ? 

 

• Sangat tau. 

 

2. Apakah pernah ikut serta dalam pelaksanaan tradisi bajapuik ? 

 

• Pernah ketika menikah dulu. Masyarakat sini pasti menggunakan 

bajapuik saat menikah. 

3. Apakah anda menggunakan tradisi bajapuik saat melakukan pernikahan? 

 

• Sudah pasti dong, saya orang asli pariaman. Pasti menikah 

menggunakan bajapuik. 

4. Pada umur berapa anda menikah? 

 

• Saya menikah umur 27 



93  

 

 

5. Apakah lingkungan anda berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan 

menggunakan tradisi bajapuik? 

• Berpengaruh, karena di lingkungan keluarga saya sangat memegang 

teguh untuk melestarikan tradisi bajapuik 

6. Apakah ada alasan tertentu menggunakan tradisi bajapuik? 

 

• Bajapuik itu kan tradisi yang sudah turun menurun dari ninik- 

mamak kita. Sebagai orang pariaman kita harus terus melestarikan 

budaya kita agar jangan sampai hilang ditelan oleh waktu. Jadi kita 

sebagai generasi penerus tetap menggunakan bajapuik jika ingin 

melangsungkan pernikahan 

7. Menurut anda, apakah tradisi bajapuik itu penting dalam perkawinan di era 

modern ini? Jika iya, jelaskan! 

• Menurut saya bisa dikatakan penting. karena bajapuik itu identitas 

orang pariaman, di daerah sumbar lain mungkin berbeda lagi 

tradisinya. Pada era modern ini bagaimana caranya kita tetap 

melestarikan tradisinya, ya caranya itu kita tetap melakukan 

bajapuik 

8. Apakah makna dari tradisi bajapuik? 

 

• Bajapuik bisa dimaknakan sebagai ikatan. Ikatan kekeluargaan yang 

akan dimenyatukan dua keluarga. Mahar dari uang japuik diberikan 

untuk mengucapkan rasa terimakasih kepada pihak keluarga laki- 

laki yang telah membesarkan anaknya sampai sekarang. 
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9. Kegiatan apa saja saat melakukan tradisi bajapuik ? 

 

• Yang pertama biasanya mamak pihak perempuan akan datang 

kerumah pihak laki-laki untuk bertemu perwakilan mamak 

mempelai laki-laki. Dalam pertemuan ini biasanya akan ada 

negosiasi untuk membicarakan ke jenjang selanjutnya yaitu 

pernikahan 

10. Apa syarat-syarat untuk melakukan bajapuik? 

 

• Pada umumnya membawa carano/wadah berupa dulang berkaki 

yang terbuat dari logam kuningan, yang isinya itu sirih ,gambir, kain 

sarung,keris, payung, cincin perak, kain kuning sebagai pengikat 

11. Bagaimana proses pelaksaan tradisi bajapuik di era modern ini? 

 

• Pada dasarnya jaman dulu hingga jaman sekarang sama saja. Tidak 

ada perbedaan yang signifikan. Mungkin jika ada perbedaanpun itu 

tergantung dari kesepakatan keluarga 

12. Apakah ada kesulitan pelaksanaan tradisi bajapuik di era modern? Jika ada 

jelaskan! 

• Bajapuik ini kan tradisi yang sudah turunkan dari nenek moyang. 

 

Kita sebagai generasi penerus harus tetap menjaganya. Adanya era 

modernisasi ini tidak akan melunturkan adat/tradisi kita sebagai 

orang pariaman. Ninik-mamak kita dikampung juga sangat 

memegang teguh tradisi. 

13. Bagaimana tradisi bajapuk mampu mempertahankan diri dan mengatasi 

kesulitan-kesulitan tersebut hingga bertahan sampai sekarang? 
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• Faktor lingkungan dan orang-orang tua dikampung. Orang tua 

dikampung itu biasanya masih mempertahankan budaya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

14. Menurut anda, faktor apa saja yang mempertahankan tradisi bajapuik di era 

modern? 

• Perubahannya secara signifikan tidak ada. Masih sama saja seperti 

jaman dulu 

15. Menurut anda, apakah ada perubahan tradisi bajapuik di era modern? 

 

• Tidak ada 
 

16. Menurut anda bagaimana perubahan yang terjadi pada tradisi bajapuik di 

era modern? 

• Peran mamak itu sangat berperan penting. karena mamak adalah 

ujung tombak dari kesepakatan untuk menentukan ke jenjang 

selanjutnya. Bisa dikatakan mamak itu perwakilan keluarga yang 

bertugas untuk mempertemukan 2 keluarga 

17. Menurut anda, apakah peran mamak dalam tradisi bajapuik sangat penting? 

jika iya mengapa? 

• Bisa dikatakan iya. Karena mamak orang yang paling di hormati 

dalam keluarga. Jika keluarga ingin mengambil suatu keputusan 

tanpa seijin mamak maka keputusan tersebut bisa dibilang tidak 

akan sah 

18. Menurut anda, apakah mamak sebagai sarana dalam pelaksanaan tradisi 

bajapuik? 
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• Perlu sekali. Mamak itu perwakilan keluarga. Jika tidak ada mamak 

kandung bisa digantikan dengan mamak yang sesuku, jika tidak ada 

mamak yang sesuku bisa digantikan dengan mamak desa. Sebegitu 

pentingnya peran mamak dalam bajapuik. Jika tidak ada mamak 

maka bajapuik tidak akan bisa dilaksanakan 

19. Menurut anda, perlukah peran mamak dalam pelaksanaan tradisi bajapuik? 

 

• Mamak bisa dimaknakan sebagai orang yang mempunyai kasta 

tertinggi dalam keluarga. Orang yang sangat dihormati dan dihargai 

20. Menurut anda, apakah peran mamak mempunyai makna penting dalam 

tradisi bajapuik? 

• Mamak berperan untuk menghubungkan antar dua keluarga. Untuk 

meminang dan menentukan uang japuik secara musyawarah 

21. Menurut anda, bagaimana peran mamak dalam proses pelaksanaan tradisi 

bajapuik? 

• Mungkin lebih ke norma agama ya. Karena tradisi bajapuik ini ada 

kandungan nilai-nilai agama kita yang lakukan 

22. Apakah ada nilai dan norma tertentu dalam pelaksanaan tradisi bajapuik di 

era modern ini? Jika iya jelaskan! 

• Menurut saya lebih ke norma agama. Karena apa yang dilakukan 

dalam tradisi kita mengacu pada ajaran agama islam. Ada pepatah 

dalam bahasa minang “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi 

Kitabullah”. Yang menjadikan ajaran agama islam sebagai satu- 

satunya landasan atau pedoman pola perilaku dalam kehidupan. 
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23. Menurut anda apakah bentuk normatif dalam pelaksanaan tradisi bajapuik 

di era modern? 

• Saya tidak paham bahasa normatif itu apa. Tapi yang jelas bajapuik 

itu tetap bisa bertahan di masa sekarang karena peran dari Mamak 

yang terus menjaga tradisi agar tidak hilang oleh waktu 
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Lampiran 3 
 

Transkip Wawancara Edo Riswandi 

 
Nama : Edo Riswandi 

Umur 29 

 
Pekerjaan : Wiraswasta 

 
Tempat Tanggal Lahir : Pariaman, 5 juli 1993 

 
Tempat Wawancara : Kediaman saudara Edo Riswandi 

Waktu Wawancara :6 Juli 2022 

 
 

1. Apakah anda mengetahui tradisi bajapuik ? 

 

• Iya tau. 

 

2. Apakah pernah ikut serta dalam pelaksanaan tradisi bajapuik ? 

 

• Saya sendiri yang melaksanakan adat tersebut dalam prosesi 

pernikahan tahun lalu. 

3. Apakah anda menggunakan tradisi bajapuik saat melakukan pernikahan? 

 

• Iya saya menggunakan adat bajapuik 

 

4. Pada umur berapa anda menikah? 

 

• Menikah umur 28 tahun 

 

5. Apakah lingkungan anda berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan 

menggunakan tradisi bajapuik? 
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• Sangat berpengaruh. Karena keluarga saya masih sangat memegang 

teguh dalam urusan tradisi. Bisa dikatakan kolot dalam hal 

pemikiran. 

6. Apakah ada alasan tertentu menggunakan tradisi bajapuik? 

 

• Adat bajapuik itu dari dulu sudah seperti itu, jadi sudah turun 

menurun. Dari jaman nenek-nenek kita memakai adat bajapuik, pada 

umumnya tradisi ini dilakukan di pariaman lebih khususnya kota 

pariaman dan kabupaten padang pariaman. 

7. Menurut anda, apakah tradisi bajapuik itu penting dalam perkawinan di era 

modern ini? Jika iya, jelaskan! 

• Faktor lingkungan itu sendiri, faktor keluarga, kebiasaan. Karena 

adat itu tercipta karena kebiasaan. Pada umumnya jika tidak 

melakukan adat tersebut pasti aka nada pertentangan dari keluarga. 

8. Apakah makna dari tradisi bajapuik? 

 

• Maknanya saling menghargai dan saling menghormati. Baik dari 

pihak laki-laki maupun sebaliknya 

9. Kegiatan apa saja saat melakukan tradisi bajapuik ? 

 

• Secara khusus tidak ada, bajapuik itu sebenarnya kegiatan adat itu 

sendiri. Pada umumnya kegiatan ini mempertemukan kedua 

keluarga mempelai, atau bisa dibilang memperkenalkan antar dua 

keluarga. Nama kegiatan itu “Maantaan” yang artinya 

mengantrakan. Yang biasanya mengantarkan makanan seperti kue, 
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fungsinya hanya tanda untuk melakukan ke jenjang yang lebih 

serius. 

10. Apa syarat-syarat untuk melakukan bajapuik? 

 

• Kalau saya dulu pas melukan tradisi itu membawa carano, yang 

isinya itu sirih ,gambir, kain sarung,keris, payung, cincin perak, kain 

kuning sebagai pengikat 

11. Bagaimana proses pelaksaan tradisi bajapuik di era modern ini? 

 

• Perbedaannya di zaman modern ini lebih ke gengsi. Jaman dulu 

tidak terlalu mempersulit pihak manapun. Maksud dari gengsi ini 

yaitu pada jaman modern harga uang japuik itu semakin tinggi, 

dilihat dari tingkat Pendidikan dan kesuksesan laki-laki. Bagi orang 

yang mampu tidak masalah dengen nominal berapapun, tapi jika 

pihak tersebut mengalami kendali ekonomi akan merasakan 

kesulitan. Positifnya dari pihak laki-laki memberikan uang “Agiah 

jalang” yang artinya itu uang balasan untuk si keluarga perempuan. 

Pada umumnya melebihi uang japuik, tergantung kesepakatan 

keluarga. Kalau dari keluarga saya memberikan emas kepada 

perempuan, yang jika dinominalkan lebih dari uang japuik yang saya 

terima. Pihak laki-laki wajib memberikan “Agiah jalang” kepada 

perempuan. 

12. Apakah ada kesulitan pelaksanaan tradisi bajapuik di era modern? Jika ada 

 

jelaskan! 

 

• Menurut saya faktor ekonomi dan gengsi. Jika kedua belah pihak 

mampu tidak akan merasa kesulitan. Namun jika salah satu pihak 
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kurang mampu akan merasa sulit untuk melakukan adat bajapuik. 

Pada umumnya orang minang itu saling membantu, pasti paman 

akan membantu. 

13. Bagaimana tradisi bajapuk mampu mempertahankan diri dan mengatasi 

kesulitan-kesulitan tersebut hingga bertahan sampai sekarang? 

• Dengan hubungan kekeluargaan yang baik. Di lingkungan koto 

marapak sendiri tidak ada kesulitan, karena warga desa 

mempertahankan hubungan kerabat dengan baik. 

14. Menurut anda, faktor apa saja yang mempertahankan tradisi bajapuik di era 

modern? 

• Faktor tradisi tadi yang sudah dijelaskan, karena sudah turun 

menurun dengan baik pasti akan terjaga. Jadi tidak sulit untuk 

mempertahankannya. Tidak ada alasan untuk menghilangkan adat 

bajapuik. 

15. Menurut anda, apakah ada perubahan tradisi bajapuik di era modern? 

 

• Secara tradisi tidak ada perbedaan, baik jaman dulu maupun jaman 

sekarang. 

16. Menurut anda bagaimana perubahan yang terjadi pada tradisi bajapuik di 

era modern? 

• Secara perbedaan tidak ada. Yang membedakan hanya gengsi dari 

pihak laki-laki yang sudah dijelaskan tadi. 

17. Menurut anda, apakah peran mamak dalam tradisi bajapuik sangat penting? 

jika iya mengapa? 
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• Peran mamak sangat penting. Karena peran mamak di Minangkabau 

khususnya di pariaman, mamak itu orang yang sangat dihormati 

dalam keluarga 

18. Menurut anda, apakah mamak sebagai sarana dalam pelaksanaan tradisi 

bajapuik? 

• Mamak selaku perwakilan keluarga. Jadi sebelum melakukan 

prosesi tunangan, perwakilan mamak laki-laki dan mamak 

perempuan saling bertemu dan berjabat tangan. Istilah kasarnya 

mamak yang bertunangan agar menjadikan ke jenjang yang lebih 

selanjutnya. 

19. Menurut anda, perlukah peran mamak dalam pelaksanaan tradisi bajapuik? 

 

• Sangat perlu. Karena mamak disimbolkan sebagai pemimpin dalam 

keluarga. 

20. Menurut anda, apakah peran mamak mempunyai makna penting dalam 

tradisi bajapuik? 

• Mamak itu sendiri bermakna orang yang dituakan yang memiliki 

kuasa lebih besar dalam keluarga. 

21. Menurut anda, bagaimana peran mamak dalam proses pelaksanaan tradisi 

bajapuik? 

• Perannya mamak menentukan uang japuik, tetapi ditentunkan secara 

musyawarah dan mufakat. 

22. Apakah ada nilai dan norma tertentu dalam pelaksanaan tradisi bajapuik di 

era modern ini? Jika iya jelaskan! 
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• Untuk norma-norma mungkin lebih ke norma agama dan saling 

menghormati. Agar tradisi tetap berjalan walaupun sudah diterpa era 

modern ini. 

23. Menurut anda apakah bentuk normatif dalam pelaksanaan tradisi bajapuik 

di era modern? 

• Pada dasarnya di era modern ini tidak ada perubahan, paling hanya 

ada perbedaan sedikit. Prosesi pelaksanaannya masih sama seperti 

dulu. 
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Lampiran 4 
 

Transkip Wawancara Brian Adam 

 
Nama : Brian Devi Adam 

Umur 30 

 
Pekerjaan : Karyawan Swasta 

Tempat Tanggal Lahir : Padang, 24 April 1992 

Tempat Wawancara : Kediaman saudara Brian Adam 

Waktu Wawancara : 18 Juli 2022 

 

 
1. Apakah anda mengetahui tradisi bajapuik ? 

 

• Iya saya tau. 

2. Apakah pernah ikut serta dalam pelaksanaan tradisi bajapuik ? 

 

• Saya pernah mengikuti tradisi bajapuik. 

3. Apakah anda menggunakan tradisi bajapuik saat melakukan pernikahan? 

 

• Iya, saya menggunakan tradisi bajapuik dalam pernikahan saya. 

4. Pada umur berapa anda menikah? 

 

• Saya menikah pada umur 27 tahun 

5. Apakah lingkungan anda berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan 

menggunakan tradisi bajapuik? 

• Sangat mempengaruhi sekali dalam pengambilan keputusan. 

6. Apakah ada alasan tertentu menggunakan tradisi bajapuik? 
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• Tradisi bajapuik sudah seperti itu dari zaman kakek nenek kami, 

saya merasa tradisi bajapuik ini mengadopsi pernikahan nabi 

Muhammad dengan Khadijah yang mana meminang nabi kita. 

Tradisi bajapuik ini lebih diterapkan di kota Pariaman dan kab. 

Padang Pariaman. 

7. Menurut anda, apakah tradisi bajapuik itu penting dalam perkawinan di era 

modern ini? Jika iya, jelaskan! 

• Penting, Karena mempertahankan tradisi lebih sulit sebenarnya, 

yang disebabkan oleh faktor seperti lingkungan, keluarga, tradisi itu 

sendiri. 

8. Apakah makna dari tradisi bajapuik? 

 

• Penghargaan bagi si pengantin laki laki nya, yang akan membimbing 

istri dimasa setelah menikah. 

9. Kegiatan apa saja saat melakukan tradisi bajapuik ? 

 

• Tergantung keluarga sebenarnya, ada dimana pihak pengantin 

perempuan datang untuk meminang pengantin pria nya dengan 

membawa rombongan keluarga besar seperti ninik mamak dan 

datuak, ada juga pihak perempuan dating kepada pihak laki laki 

dengan keluarga inti saja, baru setelah itu bersama mamak dan 

datuak untuk menentukan tanggal pernikahannya. 

10. Apa syarat-syarat untuk melakukan bajapuik? 

 

• Tidak ada syarat khusus sebenarnya, pada zaman modern seperti ini 

hanya meninggikan gengsi, melihat dari pihak si calon pengantin 

pria apakah mapan atau tidaknya. Dan itu semua akan dikembalikan 

lagi kepada kedua calon mempelai. 

11. Bagaimana proses pelaksaan tradisi bajapuik di era modern ini? 

 

• Sama hal yang terjadi dalam era lama atau modern. Di keluarga 

kami, pihak calon pengantin wanita datang ke rumah calon dengan 

membawa hantaran, kemudian pihak calon mempelai wanita 
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mengutarakan keinginan untuk menikahkan anak perempuannya 

dengan calon laki laki. Beberapa bulan kemudian, pihak perempuan 

datang lagi ke kediaman pihak laki laki dengan memnbawa 

seperangkat adat seperti mamak dan datuak untuk menjalin 

kedekatan antara kedua suku dan menentukan tanggal nikah dan 

“Baralek” pesta pernikahan.. 

12. Apakah ada kesulitan pelaksanaan tradisi bajapuik di era modern? Jika ada 

jelaskan! 

• Tidak ada kesulitan dalam menjalankan tradisi bajapuik itu sendiri. 

13. Bagaimana tradisi bajapuk mampu mempertahankan diri dan mengatasi 

kesulitan-kesulitan tersebut hingga bertahan sampai sekarang? 

• Tradisi itu dipertahankan bukan mempertahankan, dalam adat 

pariaman tentu tidak mengalami keulitan yang berarti, akan tetapi 

dikota kota besar menjadi perhatian khusus bagi orang tua yang 

berasal dari Kota Pariaman atau Kabupaten Padang Pariaman.. 

14. Menurut anda, faktor apa saja yang mempertahankan tradisi bajapuik di era 

modern? 

• Fakktor lingkungan, keluarga, adat istiadat. 

15. Menurut anda, apakah ada perubahan tradisi bajapuik di era modern? 

 

• Secara spesifik tidak ada mengalami perubahan seikitpun dalam adat 

pariaman., karena tradisi bajapuik sudah mandarah daging. 

16. Menurut anda bagaimana perubahan yang terjadi pada tradisi bajapuik di 

era modern? 

• Perubahan yang terjadi tidak ada, hanya saja gengsi dari pihak laki 

laki saja yang berlebihan. 

17. Menurut anda, apakah peran mamak dalam tradisi bajapuik sangat penting? 

jika iya mengapa? 
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• Sangat penting, karena mamak itu dihormati seperti orang tua kita, 

dan beliau sangat paham dan mengerti sekali dengan tradisi 

bajapuik. 

18. Menurut anda, apakah mamak sebagai sarana dalam pelaksanaan tradisi 

bajapuik? 

• Betul sekali, karena mamak yang sangat mengetahui seluk beluk 

dari sebuah tradisi dalam adat. 

19. Menurut anda, perlukah peran mamak dalam pelaksanaan tradisi bajapuik? 

 

• Perlu, karena dalam adat minang terutama adat Pariaman, mamak 

selalu yang terdepan dalam setiap kegaiatan adat, terutama dalam 

tradisi bajapuik. 

20. Menurut anda, apakah peran mamak mempunyai makna penting dalam 

tradisi bajapuik? 

• Dalam tradisi bajapuik maupun tidak, peran mamak dalam adat 

minang sangatlah penting. 

21. Menurut anda, bagaimana peran mamak dalam proses pelaksanaan tradisi 

bajapuik? 

• Perannya mamak menentukan uang japuik, tetapi ditentunkan secara 

musyawarah dan mufakat. 

22. Apakah ada nilai dan norma tertentu dalam pelaksanaan tradisi bajapuik di 

era modern ini? Jika iya jelaskan! 

• Untuk norma-norma mungkin lebih ke norma agama dan saling 

menghormati. Agar tradisi tetap berjalan walaupun sudah diterpa era 

modern ini. 

23. Menurut anda apakah bentuk normatif dalam pelaksanaan tradisi bajapuik 

di era modern? 
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• Pada dasarnya di era modern ini tidak ada perubahan, paling hanya 

ada perbedaan sedikit. Prosesi pelaksanaannya masih sama seperti 

dulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
. 
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Lampiran 5 
 

 

 

 

Transkip Wawancara Reza Fajrul Rahmadi 

 
Nama : Reza Fajrul Rahmadi 

Umur 28 

 
Pekerjaan : Karyawan Swasta 

Tempat Tanggal Lahir : Padang, 14 mei 1994 

Tempat Wawancara : Kediaman saudara reza 

Waktu Wawancara : 3 Juli 2022 

 

 

 
1. Apakah anda mengetahui tradisi bajapuik ? 

 

• Ya, saya mengetahui nya 

2. Apakah pernah ikut serta dalam pelaksanaan tradisi bajapuik ? 

 

• Ya, pernah saya sendiri 

3. Apakah anda menggunakan tradisi bajapuik saat melakukan pernikahan? 

 

• Kebetulan saya sendiri melakukan tradisi itu saat pernikahan 

 

4. Pada umur berapa anda menikah? 

 

• Saya menikah umur 27 

5. Apakah lingkungan anda berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan 

menggunakan tradisi bajapuik? 

• Ya jelas dong, kan mengikuti tradisi keluarga. 
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6. Apakah ada alasan tertentu menggunakan tradisi bajapuik? 

 

• Tidak ada alasan tertentu, ya karena mengikuti nasehat dari nenek 

untuk menjalani tradisi 

7. Menurut anda, apakah tradisi bajapuik itu penting dalam perkawinan di era 

modern ini? Jika iya, jelaskan! 

• Tidak, karena menurut saya tradisi tersebut cukup membuat 

beberapa pihak merasakan adat bajapuik menjadi sebuah tuntutan 

terhadap pihak perempuan 

8. Apakah makna dari tradisi bajapuik? 

 

• Kalo menurut saya, tradisi tersebut bermakna sebuah tanda terima 

kasih / pengganti karena selama itu sudah merawat dan 

membesarkan anak laki-lakinya, dan juga karena anak laki-laki di 

Minang biasanya menjadi salah satu tulang punggung 

dikeluarganya. 

9. Kegiatan apa saja saat melakukan tradisi bajapuik ? 

 

• Kalo dikeluarga saya, hanya pertemuan 2 keluarga (pihak laki-laki 

& perempuan) dan biasanya membawa perwakilan yaitu Datuk atau 

Mamak (dari pihak laki-laki) yang dituakan dikeluarga. Acara 

dilakukan 1 kali, acara tersebut bertujuan untuk membuat 

kesepakatan, penyerahan bajapuiknya dilakukan sehari sebelum 

ijab. 

10. Apa syarat-syarat untuk melakukan bajapuik? 

 

•  Umumnya membawa senjata keris,kain sarung,cincin perak,carano 

seperti wajan gitu yang isinya sirih dan gambir. 

11. Bagaimana proses pelaksaan tradisi bajapuik di era modern ini? 

 

• Tergantung keluarga, karena biasanya tradisi ini bisa dikatakan 

sudah menjadi tradisi keluarga saja, tidak ada aturan bakunya. 
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12. Apakah ada kesulitan pelaksanaan tradisi bajapuik di era modern? Jika ada 

jelaskan! 

• Ya saya rasa tidak ada, dan tetap pelaksanaannya secara tatap muka 

langsung. 

13. Bagaimana tradisi bajapuk mampu mempertahankan diri dan mengatasi 

kesulitan-kesulitan tersebut hingga bertahan sampai sekarang? 

• Sepengetahuan saya saat ini keluarga yang menjalankan tradisi ini 

sudah tidak banyak. Kalaupun masih ada yang menjalankannya, 

hanya keluarga yang sudah turun temurun melaksanakannya. 

14. Menurut anda, faktor apa saja yang mempertahankan tradisi bajapuik di era 

modern? 

• Selain alasan sebagai tradisi turun temurun. Keluarga yang 

menjalankan adat tersebut harus mempunyai niat dan pendirian 

untuk melaksanakannya, karena pasti ada pro – kontra terhadap adat 

tersebut dari beberapa pihak. 

15. Menurut anda, apakah ada perubahan tradisi bajapuik di era modern? 

 

• Mungkin ada 

16. Menurut anda bagaimana perubahan yang terjadi pada tradisi bajapuik di 

era modern? 

• Tapi kemungkinan perubahannya terjadi pada bentuk pemberian 

bajapuiknya saja. Untuk proses pelaksanaannya kurang lebih sama. 

Sekali lagi, tergantung pada kesepakatan keluarganya saja. 

17. Menurut anda, apakah peran mamak dalam tradisi bajapuik sangat penting? 

jika iya mengapa? 

• Ya, mamak mengambil peran sangat penting didalam setiap acara 

adat/tradisi minang. 
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18. Menurut anda, apakah mamak sebagai sarana dalam pelaksanaan tradisi 

bajapuik? 

• Iya karena sebagai perwakilan tiap keluarga. 

19. Menurut anda, perlukah peran mamak dalam pelaksanaan tradisi bajapuik? 

 

• Iya jelas. 

20. Menurut anda, apakah peran mamak mempunyai makna penting dalam 

tradisi bajapuik? 

• Iya, bermakna sebagai orang yang dituakan dan dianggap memiliki 

kapabilitas yang cukup untuk mewakili keluarga. 

21. Menurut anda, bagaimana peran mamak dalam proses pelaksanaan tradisi 

bajapuik? 

• Sebagai perwakilan dari masing-masing keluarga, yang akan 

berdialog, memberi petatah-petitih dan mendiskusikan keputusan. 

22. Apakah ada nilai dan norma tertentu dalam pelaksanaan tradisi bajapuik di 

era modern ini? Jika iya jelaskan! 

• Saya tidak mengetahui banyak tentang tradisi bajapuik yang terjadi 

dikeluarga-keluarga lain. Kalo dikeluarga saya, saya bisa melihat 

bahwa pada tradisi bajapuik yang saya lakukan, yang berhak 

mengatur jalannya prosesi dan bicara sampai mengambil keputusan 

itu adalah tugas Mamak. Orang-tua kedua mempelai tidak banyak 

mengambil peran dan ikut berbicara, hanya menyampaikan info dan 

masukan kepada Mamak keluarga nya secara langsung. 

23. Menurut anda apakah bentuk normatif dalam pelaksanaan tradisi bajapuik 

di era modern? 

• Tidak banyak perubahan pada era modern ini, yang jelas prosesi 

pelaksanaannya hampir sama seperti yang dulu. Karena prosesinya 



113  

 

 

juga saya rasa tidak berat, hanya pertemuan 2 keluarga saja, dengan 

membawa perwakilan masing masing (tidak harus membawa semua 

anggota keluarga besar), nah untuk saat ini kalo semisal Mamaknya 

tidak ada/tidak sempat untuk mendatangi prosesi tersebut, mungkin 

bisa digantikan dengan pihak yang dianggap lebih dituakan dan bisa 

diandalkan oleh keluarga masing-masing. 
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Lampiran 6 
 

 

 

 

Transkip Wawancara Arrifal Khairi Staff Kantor Desa 

 
Nama : Arrifal Khairi 

Umur 27 

 
Pekerjaan : Staff kantor desa koto marapak 

Tempat Tanggal Lahir : Pariaman, 26 Februari 1994 

Tempat Wawancara : Kantor desa Koto Marapak 

Waktu Wawancara : 22 juli 2022 

 
1. Apakah anda mengetahui tradisi bajapuik ? 

 

• Saya mengetahuinya 

 

2. Apakah pernah ikut serta dalam pelaksanaan tradisi bajapuik ? 

 

• Pernah ketika menikah pada tahun 2020 lalu. Dan sebelumnya saya 

ikut terlibat dalam proses bajapuik saat kakak saya menikah pada 

tahun 2015 

3. Apakah anda menggunakan tradisi bajapuik saat melakukan pernikahan? 

 

• Iyaa. Pada umumnya setiap orang pariaman pasti menggunakan 

tradisi bajapuik saat ingin menikah 
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4. Pada umur berapa anda menikah? 

 

• Saya menikah umur 24 tahun 

 

5. Apakah lingkungan anda berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan 

menggunakan tradisi bajapuik? 

• Sangat berpengaruh, apalagi orang tua dan ninik-mamak saya 

 

6. Apakah ada alasan tertentu menggunakan tradisi bajapuik? 

 

• Mengapa saya menggunakan bajapuik, mungkin alasannya simple 

ya. Karena saya asli pariaman dan di pariaman mempunyai tradisi 

bajapuik. Yang dimana bisa dikatakan hampir 95% masyarakat kota 

pariaman dan kab,padang pariaman pasti menggunakan bajapuik. 

Tradisi ini juga sudah dilakukan oleh nenek moyang kami, jadi 

sudah seperti budaya/kebiasaan 

7. Menurut anda, apakah tradisi bajapuik itu penting dalam perkawinan di era 

modern ini? Jika iya, jelaskan! 

• Menurut saya penting. karena itu adalah salah satu cara untuk 

mempertahankan budaya. Jika pada jaman modern ini sudah tidak 

dilaksanakan bajapuik mungkin akan hilang ditelan oleh waktu 

8. Apakah makna dari tradisi bajapuik? 

 

• Maknanya mungkin suatu penghargaan kepada mempelai laki-laki. 

 

Karena betapa berharganya anak laki-laki ini bagi keluarga di 

pariaman. Ketika menikah anak laki-laki biasanya akan dibawa oleh 

keluarga perempuan 
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9. Kegiatan apa saja saat melakukan tradisi bajapuik ? 

 

• Pada umumnya, biasanya ninik-mamak dari pihak perempuan akan 

datang kerumah mempelai pria dan bertemu mamaknya. Saat 

pertemuan itulah mamak sama mamak akan berdiskusi dan jika 

sudah sepakat maka akan terjadi pertunangan mamak sama mamak. 

Kasarnya seperti ijab jual beli barang 

10. Apa syarat-syarat untuk melakukan bajapuik? 

 

• Yang saya alami dulu syaratnya itu harus ada carano yang isinya itu 

sirih, kain sarung, keris, cincin, dan kain kuning 

11. Bagaimana proses pelaksaan tradisi bajapuik di era modern ini? 

 

• Menurut saya tradisi bajapuik jaman modern ini sama aja seperti 

dulu. Mungkin jika ada perbedaan biasanya tergantung kesepakatan 

masing-masing keluarga. Kalau dari pengalaman teman saya pada 

jaman modern ini banyak keluarga yang gengsi. Meminta uang 

japuiknya tinggi, karena merasa anaknya sukses dalam Pendidikan 

dan karir. Tetapi itu balik lagi ke kesepakatan keluarga aja 

12. Apakah ada kesulitan pelaksanaan tradisi bajapuik di era modern? Jika ada 

jelaskan! 

• Kalau dari pengalaman saya dulu tidak ada kesulitan sama sekali. 

 

Karena dari pihak keluarga saya juga sudah sangat setuju untuk saya 

menikah. Dalam menentukan uang japuik mamak saya tidak 

menentukan nominal, biar semampunya saja 
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13. Bagaimana tradisi bajapuik mampu mempertahankan diri dan mengatasi 

kesulitan-kesulitan tersebut hingga bertahan sampai sekarang? 

• Cara mempertahankannya mungkin menurut saya tetap melakukan 

tradisi ini dan terus memperkenalkan tradisi ini kepada generasi 

selanjutnya. Agar generasi selanjutnya akan mengetahui bahwa 

tradisi bajapuik ini adalah tradisi peninggalan nenek-moyang kami. 

14. Menurut anda, faktor apa saja yang mempertahankan tradisi bajapuik di era 

modern? 

• Faktor ninik-mamak kami dikampung masih sangat 

mempertahankan adat budaya. 

15. Menurut anda, apakah ada perubahan tradisi bajapuik di era modern? 

 

• Kalau bicara perubahan besar menurut saya tidak ada. Yang saya 

ketahui bajapuik ini dari dulu hingga sekarang masih sama saja 

prosesnya 

16. Menurut anda bagaimana perubahan yang terjadi pada tradisi bajapuik di 

era modern? 

• Jika ada perubahan mungkin sedikit ya. Tergantung kesepakatan 

keluarga aja, pada umumnya sama aja 

17. Menurut anda, apakah peran mamak dalam tradisi bajapuik sangat penting? 

jika iya mengapa? 

• Sangat penting sekali. Mamak adalah orang yang sangat dihormati 

dalam keluarga 
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18. Menurut anda, apakah mamak sebagai sarana dalam pelaksanaan tradisi 

bajapuik? 

• Bisa dikatakan iya. Karena mamak orang yang paham soal adat. 

 

19. Menurut anda, perlukah peran mamak dalam pelaksanaan tradisi bajapuik? 

 

• Perlu sekali. Mamak itu orang pertama yang akan dicari jika kita 

ingin menikah. Karena mamak orang yang mewakili keluarga untuk 

bertemu dengan keluarga mempelai pria 

20. Menurut anda, apakah peran mamak mempunyai makna penting dalam 

tradisi bajapuik? 

• Mamak bisa dimaknakan sebagai kepala dalam keluarga. 

 

21. Menurut anda, bagaimana peran mamak dalam proses pelaksanaan tradisi 

bajapuik? 

• Mamak bisa mencarikan jodoh untuk para keponakannya. Terlihat 

jelas bahwa di Pariaman ini Mamak mempunyai kuasa yang lebih 

tinggi dalam urusan keluarga. Kalo dalam tradisi juga Mamak itu 

jelas sangat penting, seperti yang sudah saya jawab tadi 

22. Apakah ada nilai dan norma tertentu dalam pelaksanaan tradisi bajapuik di 

era modern ini? Jika iya jelaskan! 

• Untuk norma mungkin lebih menyangkut ke norma agama ya. 

 

Karena setiap proses yang dilakukan itu akan menyangkut kepada 

agama kita yaitu islam 

23. Menurut anda apakah bentuk normatif dalam pelaksanaan tradisi bajapuik 

di era modern? 
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• Tidak ada perubahan dalam melakukan tradisi. Dalam keluarga saya 

untuk melakukan tradisi ini sangat mudah. Orang tua tidak terlalu 

banyak ikut campur dalam urusan bajapuik, paling hanya meminta 

do’a restu agar dimudahkan dan dilancarkan proses kedepannya. 
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Lampiran 7 
 

Dokumentasi Wawancara 
 

 

Gambar 1 bersama Wawancara bersama Eri Gustian 

Staff Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kota Pariaman 

 
Bertempat di Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kota Pariaman 

Sumber : Pribadi 
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Gambar 2 bersama Wawancara bersama Bapak Hendri 

Sebagai Kapalo Mudo Desa Koto Marapak 

Kota Pariaman 

 
Bertempat di depan Balai Desa Koto Marapak 

 
Sumber : Pribadi 
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Gambar 3 bersama Wawancara bersama Bapak Edo Irwandi dan Isteri 

Sebagai orang yang menggunakan Tradisi Bajapuik 

Kota Pariaman 

Bertempat di Kediaman Bapak Edo 

Sumber : Pribadi 
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Gambar 4 bersama Wawancara bersama Bapak Brian Devi Adam dan Isteri 

Sebagai orang yang menggunakan Tradisi Bajapuik 

Kota Pariaman 

 
Bertempat di Kediaman Bapak Brian 

 
Sumber : Pribadi 
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Gambar 4 bersama Wawancara bersama Bapak Reza Fajrul Rahmadi 

 
dan Isteri 

 
Sebagai orang yang menggunakan Tradisi Bajapuik 

Kota Pariaman 

Bertempat di Kediaman Bapak Reza 

 
Sumber : Pribadi 
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Gambar 4 bersama Wawancara bersama Bapak Arrifal Khairi 

 
Sebagai Staff Kantor Desa (Kasi Kesejahteraan) 

Kota Pariaman 

Bertempat di Kantor Desa Koto Marapak 

 
Sumber : Pribadi 
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Lampiran 8 
 

Surat Ketersediaan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 9 
 

Surat Permohonan Penelitian dan Informasi Data 
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Lampiran 10 
 

Surat Permohonan Penelitian dan Informasi Data 
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Lampiran 11 
 

Surat Permohonan Penelitian dan Informasi Data 
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Lampiran 12 
 

Surat Permohonan Penelitian dan Informasi Data
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